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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh rasio keuangan Bank 

Pembiayaan Rakyat Syariah terhadap Financial Sustainability Ratio (FSR) 

di 3 (tiga) provinsi di Indonesia yaitu provinsi Jawa Tengah, Jawa Barat dan 

Jawa Timur periode 2013-2015. Variabel-variabel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah kinerja keuangan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah 

yang diprosikan melalui Financial Sustainability Ratio (FSR). Sampel yang 

terpilih dalam penelitian ini dengan menggunakan metode purposive 

sampling berjumlah 21 bank pembiayaan rakyat syariah yang ada di 3 (tiga) 

provinsi Jawa Tengah, Jawa Barat dan Jawa Timur, yang menerbitkan 

laporan keuangan secara berturut-turut sejak tahun 2013- 2015 dan data 

yang dibutuhkan tersedia dengan lengkap. Pada hasil pengujian konsistensi 

model kinerja keuangan pada bank pembiayaan rakyat syariah di Jawa 

Tengah periode 2013-2015 menunjukkan semua variabel independen yang 

terdiri dari rasio-rasio keuangan berpengaruh negatif terhadap financial 

sustainanbility ratiodan hanya variabel CAR, ROA, dan BOPO memiliki 

pengaruh yang singnifikan terhadap financial sustainanbility ratio bank 

pembiayaan rakyat syariah di provinsi Jawa Tengah periode 2013-2015.  

Pada hasil pengujian konsistensi model kinerja keuangan pada bank 

pembiayaan rakyat syariah di Jawa Barat periode 2013-2015 hanya variabel 

ROE dan FDR memiliki pengaruh positif terhadap financialsustainanbility 

ratio bank pembiayaan rakyat syariah di provinsi Jawa Barat periode 2013-

2015 dan hanya variabel CAR, ROA, dan BOPO memiliki pengaruh yang 

singnifikan terhadap financial sustainanbility ratio bank pembiayaan rakyat 

syariah di provinsi Jawa Tengah periode 2013-2015. 

Pada hasil pengujian konsistensi model kinerja keuangan pada bank 

pembiayaan rakyat syariah di JawaTimur periode 2013-2015 terdapat 1 

(satu) variabel independen yaitu varibel ROA yang  memiliki pengaruh 

positif terhadap financial sustainanbility ratio bank pembiayaan rakyat 

syariah di provinsi Jawa Timur periode 2013-2015 dan hanya ada dua 

variabel independen yaitu; ROA dan FDR memiliki pengaruh yang 

singnifikan terhadap financial sustainanbility ratio bank pembiayaan rakyat 

syariah di provinsi Jawa Timur periode 2013-2015 

Kata kunci:Financial sustainability ratio dan kinerja  keuangan yaitu; 

Capital Adequacy Ratio (CAR), Return on Assets (ROA), Return on 

Equityts (ROE), Rasio Efisiensi (BOPO),  Non Performing Financing 

(NPF), Financing to Deposit Ratio (FDR).  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada dasarnya perusahaan perbankan dipahami sebagai sebuah “ going 

concern” yang ada dan tumbuh bukan untuk kepentingan sesaat saja, maka 

kemampuan untuk menghasilkan dan meningkatkan return atau kerja 

keuangan haruslah ditingkatkan untuk mencapai dan memelihara keberadaan 

jangka panjangnya atau dalam istilah lain “ to maintain longterm 

viability”. (Seth dan Thomas 1994 dalam Augusty 2003).
1
 Hal itu menunjukan 

bahwa tujuan perusahan perbankan adalah menghasilkan dan memelihara 

keberadaan jangka panjangnya melalui yang dihasilkan dan dikembangkannya 

dalam kinerja keuangan yang baik. Industri perbankan memegang peranan 

penting bagi pembangunan ekonomi sebagai financial intermediary atau 

perantara pihak yang kelebihan dana dengan pihak yang membutuhkan dana.   

Dalam rangka mendorong pertumbuhan ekonomi nasional dan mendukung 

perkembangan usaha yang bersifat dinamis, diperlukan lembaga perbankan 

yang tangguh, termasuk bank pembiayaan rakyat syariah yang sehat, kuat, 

produktif dan memiliki daya saing agar mampu melayani masyarakat. Hal ini 

sejalan dengan visi lembaga keuangan perbankan untuk mencapai sistem 

perbankan yang sehat, kuat dan efisien untuk keberlangsungan (Sustainability) 

lembaga keuangan tersebut, maka lembaga keuangan perbankan, baik bersifat 

bank perkreditan rakyat maupun berdasarkan prisip syariah perlu diperkuat, 

                                                           
1
http://pujia109.blogspot.co.id/2015/04/tugas-metopen.html diambil tanggal 24 Oktober 

2015 pukul 20:46 WIB 

http://pujia109.blogspot.co.id/2015/04/tugas-metopen.html


2 
 

antara lain pada aspek permodalan, peningkatan pendapatan dan kualitas 

sumber daya manusia yang  handal.  

Penilaian kinerja dan pertumbuhan suatu bank digunakan rasio-rasio 

keuangan. Rasio-rasio keuangan tersebut adalah: (1) Rasio efesiensi 

operasional, (2) Rasio kualitas portfolio, dan (3) Rasio kemampuan 

berkelanjutan. Rasio kemampuan berkelanjutan dapat dikelompokkan 

menjadi: (a) kemampuan operasional berkelanjutan atau operating 

sustainability, (b) Kemampuan Finansial berkelanjutan atau financial 

sustainability. Dari ketiga rasio tersebut dapat diketahui bahwa rasio 

berkelanjutanlah yang merupakan rasio penentu hal ini disebabkan karena dari 

rasio ini dapat diketahui sustainability atau keberlanjutan dan tingkat 

pertumbuhan bank dalam jangka panjang. Salah satu rasio keberlanjutan 

adalah rasio keuangan berkelanjutan (Financial sustainability) yang dapat 

digunakan untuk mengetahui tingkat pertumbuhan keuangan suatu bank dan 

juga dapat digunakan untuk mengetahui apakah bank tersebut dapat 

melanjutkan kinerja keuangannya atau tidak. 
2
 Dengan kata lain, Financial 

Sustainability merupakan hal yang penting untuk mengetahui kemungkinan 

going concern bank di masa depan termasuk bank pembiayaan rakyat syariah 

yang merupakan jenis bank cukup banyak di Indonesia. Financial 

sustainability ratio juga dapat digunakan untuk memprediksi kebangkrutan 

dini suatu bank, apabila suatu bank memiliki kondisi persentase kredit macet 

                                                           
2
Rizky, Amalia K.P. 2004. “Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Financial 

Sustainability Ratio pada Bank Rakyat Indonesia dan Bank Danamon”. Skripsi. STIE Perbanas 

Surabaya. 
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tinggi, dan tidak dapat mengelola dananya untuk kredit maka bank tersebut 

memiliki Financial sustainability ratio rendah, selain itu profitabilitas yang 

dimiliki juga rendah sehingga dapat berdampak buruk pada kinerja keuangan 

suatu bank.
3
 

Bank pembiayaan rakyat syariah merupakan bank yang belum mempunyai 

izin atau dengan kata lain bank tersebut dilarang melakukan transaksi 

menerima simpanan berupa giro, melakukan kegiatan usaha dalam valtua 

asing, melakukan penyertaan modal dengan prinsip prudent banking dan 

concern terhadap layanan kebutuhan masyarakat menegah kebawah, 

melakukan usaha perasuransian, dan melakukan usaha lain diluar kegiatan 

usaha sebagaimana yang dimaksud dalam usaha bank pembiayaan rakyat 

syariah. Bank pembiayaan rakyat syariah juga memiliki wilayah operasi 

tertentu dengan modal awal yang kecil dari bank umum, bank pembiayaan 

rakyat syariah juga tidak diperkenankan ikut dalam transaksi kliring serta 

transkasi valuta asing. Dalam penelitian yang dilakukan Lita Rachmalia 

(2013) mengungkapkan bahwa adanya perbedaan yang signifikan dari kinerja 

keuangan antara bank perkreditan rakyat konvensional dengan bank 

pembiayaan rakyat syariah
4
. 

Dalam kurun waktu 10 (sepuluh) tahun terakhir bank perkreditan rakyat yang 

dilikuidiasi oleh Bank Indonesia sebanyak 6% sedangkan bank pembiyaan rakyat syariah 

yang belum lama berkembang dalam kurun waktu 10 tahun terkahir memiliki 3 bank 

                                                           
3
 (www.wbln0018. Worldbank). 

4
Rachmalia Litta, :”Analisis perbandingan Kienrja Keunagan antara BPR Konvensional 

dan BPR Syariah” Skripsi tahun 2013 
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pembiayaan rakyat syariah yang sudah dilikuidasi oleh Bank Indonesia. Pada tabel 1 

dibawah ini akan mengambarkan perkembangan BPR dan BPRS yang dilikuidasi oleh 

Bank Indonesia. 

Tabel 1 

 Bank yang Dilikuidasi 

 

Sumber : Data  Lembaga Penjamin Simpanan 

 Agar bank perkreditan rakyat dan bank pembiayaan rakyat syariah dapat 

menghasilkan keuntungan yang tinggi, bank tersebut harus terus berusaha 

melakukan inovasi usaha atau kegiatan yang menunjang tingkat pertumbuhan 

bank tersebut. Tujuan bank untuk menghasilkan keuntungan yang besar 

adalah untuk mencapai tingkat pengembalian sendiri.
5
 Hal ini dikarenakan 

adanya kerugian-kerugian dari peminjaman tidak terbayarkan. Artinya bahwa 

suatu bank akan beroperasi lebih efektif dan efisien jika bank itu mampu 

mempertahankan kinerjanya dengan baik dan berusaha mengurangi resiko-

resiko yang ada. 
6
 

 Penelitian tentang kinerja perbankan telah dilakukan oleh beberapa 

peneliti. Rizky (2004) mengungkapkan rasio Kualitas Aktiva Produktif Lancar dan rasio 

tingkat efisiensi (BOPO) secara parsial memiliki pengaruh yang bermakna dan 

                                                           
5
Soeksmono 1995:103 dalam Amalia Rizky 2004 

6
Soeksmono 1995:110 dalam Amalia Rizky 2004  

  Tahun   

 
2006 2007 2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015 % 

BPR 6 5 4 4 10 13 1 9 6 2 6 

BPRS 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0,3 
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merupakan faktor yang paling dominan terhadap financial sustainability ratio pada bank 

BRI dan bank Danamon.
7
Berbeda dengan penelitian yang dilakukan Sri Wahyuni 

dan Iwan Fakhrudin (2014) mengungkapkan bahwa faktor yang mempengaruhi financial 

sustainability ratio yaitu rasio Capital Adequacy Ratio (CAR).
8
  

 Penelitian lain yang dilakukan Anand K. Rai dan Sandhya Rai yang 

berjudul Faktor yang Mempengaruhi Keberlanjutan Lembaga Keuangan 

Mikro di India dan Bangladesh tahun 2005-2006 dan 2009-2010  mengatakan 

data keuangan  LKM di India dan Bangladesh menunjukkan bahwa modal / 

rasio aset, biaya operasional / kredit dan portofolio beresiko> 30 hari, 

merupakan faktor utama yang mempengaruhi keberlangsungan lembaga 

keuangan mikro.
9
 Berbeda dengan penelitian Ayi Gavriel Ayayi dan Maty 

Sene dalam penelitiannya yang berjudul What Drives Microfinance 

Institution Financial Sustainability adapun masalah yang dikemukaan dalam 

penelitiannya yaitu  faktor apa yang mendorong keberlanjutan keuangan 

LKM? Dalam penelitiannya menggunakan data sebanyak 217 LKM  yang 

didistribusikan oleh daerah di 101 negara selama tahun 1998-2006, hasil 

penelitianya menunjukkan pertama bahwa  portofolio kredit yang berkualitas 

tinggi, ditambah dengan penerapan suku bunga yang cukup tinggi  

                                                           
7
Rizky, Amalia K.P. 2004. “Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Financial 

Sustainability Ratio pada Bank Rakyat Indonesia dan Bank Danamon”. Skripsi. STIE Perbanas 

Surabaya. 

 
8
 Wahyuni, Sri dan Fakhruddin, Iwan (2014). “Analisis Faktor-Faktor yang 

Mempengaruhi Sustainability Ratio Perbankan Syariah di Indonesia”. Seminar Nasional  dan Call 

For Paper Program Studi Akuntansi – FEB –UMS ,25 juni 2014. ISBN : 978-602-70429-2-6 

 
9
Anand K. Rai  dan Sandhya Rai , “Factors Affecting Financial Sustainability of 

Microfinance Institutions“. Journal of Economics and Sustainable Development 

www.iiste.orgISSN 2222-1700 (Paper) ISSN 2222-2855 (Online)Vol.3, No.6, 2012 

 

http://www.iiste.org/
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memungkinkan keuntungan yang wajar dan manajemen yang baik merupakan  

instrumental keberlanjutan  LKM. Kedua, menunjukkan bahwa persentase 

kline  perempuan  diantara kline lain memiliki efek negatif statistik tidak 

signifikan pada keberlanjutan LKM. Ketiga, bahwa jangkauan program 

keuangan mikro dan usia LKM memiliki dampak positif namun lebih rendah 

dari pencapaian keberlanjutan keuangan.
10

 

 Dalam penelitain Robert Cull, Asli Dermigủç-Kunt dan Jonathan Morduch 

(2006) menggunakan data laporan keuangan dari 124 perusahaan di 49 negara 

dengan periode pengamatan 1999-2002 yang diperoleh dari Microbanking 

Bulletin (MBB), dan membuktikan bahwa meningkatnya tingkat suku bunga 

memiliki hubungan dengan peningkatan  kemampuan keuangan peminjam 

individu dimana peminjam individu memiliki hubungan positif dan signifikan 

dengan indikator profitabilitas. Penelitian lain yang menganalisa kinerja 

keuangan pada industri perbankan di Indonesia dengan menggunakan rasio 

CAMEL menunjukkan bukti bahwa rasio yang memiliki perbedaan signifikan 

antara Bank-Bank dengan kategori bermasalah dan tidak bermasalah pada 

periode 2000-2002 adalah CAR, APB, NPL, PPAPAP, ROA, NIM dan 

BOPO.
11

 

 Penelitian Sri Haryanti (2006) mencoba untuk menguji manfaat rasio 

keuangan untuk memprediksi tingkat kesehatan dan kinerja perbankan di 

Indonesia. Penelitian yang dilakukan bahwa dari 27 variable hanya 16 

                                                           
10

Ayi Gavriel Ayayi and Maty Sene, “What Drives Microfinance Institution Financial 

Sustainability “. The Journal of Developing Areas, Vol. 44, No. 1 (Fall 2010), pp. 303-324 
11

Luciana Spica Almilia dan Winny Herdiningtyas.2005. “Analisis Rasio CAMEL 

Terhadap Prediksi Kondisi Bermasalah Pada LembagaPerbankan perioda 2000-2002”. Jurnal 

Akuntansi dan keuangan Vol 7. No 2. pp 117-130. 
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variable yang merupakan pembeda signifikan tingkat kesehatan BUSN, dari 

komponen permodalan ada empat, komponen kualitas aktiva ada lima dan 

komponen profitabilitas ada tujuh. Hasil penelitiannya  menunjukan bahwa 

semua variable yang mengukur likuiditas, sensitifitas dan size bukan variable 

pembeda yang signifikan dan dari enam belas variable penelitian hanya 

sebelas yang membentuk model prediksi tingkat kesehatan perbankan yaitu 

FACR, CPR, NPL, APB, APYD, LDPK, NIM, ROE, BOPO, OIR dan 

DSR.
12

 

 Dari penelitian-penelitian sebelumnya variabel yang konsisten 

mempengaruhi financial sustaianbility ratio yaitu variabel CAR,BOPO dan 

NPL. Sedangkan variabel yang belum konsisten mempengaruhi financial 

sustainability ratio yaitu variabel KAPL(Kualitas Aktiva Produkitf Lancar), 

ROA, NIM, Suku Bunga Tinggi, APB, PPAPAP, Klien Perempuan, 

Jangkauan Program. Kelemahan utama dalam penelitian sebelumnya yaitu 

variabel yang digunakan masih terbatas. Adapun penelitian ini akan 

dikombinasikan dengan penelitian Anand K. Rai dan Sandhya Rai dengan 

menambah variabel ROA, ROE, FDR. 

 Bank perkreditan rakyat dalam menjalankan roda operasionalnya dengan 

prinsip konvensional, yaitu bebas beroperasi tanpa memperhatikan norma-

norma keIslaman didalamnya, sedangkan bank pembiayaan rakyat syariah 

merupakan bank yang memang diciptakan untuk memenuhi kebutuhan 

religius umat muslim secara khusus dan umumnya untuk semua masyarakat 

                                                           
12

Haryanti, Sri. (2006). “Studi Tentang Model Prediksi Tingkat Kesehatan Bank Umum 

Swasta Nasional”.Jurnal Ekonomi Bisnis dan Akutansi Ventura, Vol. 9, No. 3, Desember, 2006. 
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luas. Dengan kebebasan beroperasionalnya memungkinkan bank perkreditan 

rakyat memiliki tingkat kinerja keuangan yang lebih baik dibandingkan 

dengan bank pembiayaan rakyat syariah. Hal ini telah dibuktikan oleh Lita 

Rachmalia (2013) dalam penelitiannya mengungkapkan bahwa adanya 

perbedaan yang signifikan dari kinerja keuangan antara bank perkreditan 

rakyat konvensional dengan bank pembiayaan rakyat syariah.  

 Bank pembiayaan rakyat syariah sebelumnya disebut sebagai bank 

perkreditan rakyat syariah yaitu bank yang melakukan kegiatan usaha secara 

konvensional atau berasarkan prinsip syariah.
13

 Pengertian bank perkreditan 

rakyat, menurut Undang-undang (UU) No. 10 Tahun 1998 tentang perubahan 

atas UU No. 7 Tahun 1992, adalah bank yang dapat melaksanakan usaha 

secara konvensional dan/ atau berdasarkan prinsip syariah  yang dalam 

kegiatanya tidak memberikan jasa dalam lalu lintaas pembayaran (pasal 1 

angka 4). Bank pembiayaan rakyat syariah merupakan salah satu jenis bank 

perkreditan rakyat yang pelaksanaan operasinya menerapkan prinsip syariah. 

prinsip syariah adalah aturan perjanjian berdasarkan hukum Islam 

sebagaimana dimaskud dalam pasa 1 angka 13 UU Tahun 1998 tentang 

perubahan atas UU No. 7 Tahun 1992. 

 Pada saat ini Bank pembiayaan rakyat syariah di Jawa Tengah, Jawa Barat 

dan Jawa Timur tumbuh dengan pesat, hal ini dapat dilihat dari banyaknya 

bank pembiayaan rakyat syariah yang bermunculan. Menurut data  yang 

dikeluarkan Otoritas Jasa Keuangan pada Desember 2015 tahun lalu  

                                                           
13

Ahmad Ifham Sholihin, Buku Pintar Ekonomi Syariah (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka 

Utama, 2010), hlm 149. 
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perkembangan perbankan di Jawa Tengah pada tahun 2015 terdapat 25 (dua 

puluh lima) bank pembiayaan rakyat syariah. Sedangkan di Jawa Barat pada 

tahun 2015 terdapat 28 (dua puluh delapan) bank pembiayaan rakyat syariah 

dan di Jawa Timur terdapat 29 (dua puluh sembilan) bank pembiayaan rakyat 

syariah 

 Dari latar belakang yang telah dijabarkan, maka masalah dalam penelitian 

ini dapat dirumuskan sebagai berikut:  Apakah rasio CAR, ROA, ROE, 

BOPO, NPF, dan FDR, berpengaruh terhadap Financial Sustainability Ratio 

Bank Pembiayaan Rakyat Syariah di Jawa Tengah, Jawa Barat dan Jawa 

Timur periode 2013-2015.  

B. Rumusan Masalah 

Perumusan masalah merupakan salah satu tahap di antara sejumlah tahap 

penelitian yang memiliki kedudukan yang sangat penting dalam kegiatan 

penelitian. Tanpa perumusan masalah, suatu kegiatan penelitian akan menjadi 

sia-sia dan bahkan tidak akan membuahkan hasil apa-apa. Adapun rumusan 

masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh rasio CAR, ROA, ROE, BOPO, NPF, dan FDR 

terhadap Financial Sustainability Ratio Bank Pembiayaan Rakyat Syariah 

di Jawa Tengah, Jawa Barat dan Jawa Timur selama periode 2013-2015? 
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C. Tujuan dan Kegunaan 

Dalam suatu penelitian, tentunya seorang peneliti mempunyai tujuan yang 

ingin dicapai dalam penelitian tersebut. Tujuan yang dicapai dalam penelitin 

ini adalah:  

1. Untuk mengetahui pengaruh rasio CAR, ROA, ROE, BOPO, NPF, dan 

FDR  terhadap Financial Sustainability Ratio Bank Pembiayaan Rakyat 

Syariah di Jawa Tengah, Jawa Barat dan Jawa Timur selama periode 2013-

2015. 

Adapun kegunaan atau manfaat yang bisa diambil dari penelitian ini sebagai 

berikut: 

1. Penelitian ini diharpkan mampu memberikan sumbangsi informasi tentang 

sustainability BPRS dalam memberikan fasiliats jasa keuangan kepada 

masyarakat di Indonesia bagi peneliti secara umum mapun secara khusus, 

terutama bagi jurusan keuangan perbankan.  

2. Bagi bank pembiayan rakyat syariah, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

dijadikan acuan untuk membuat inovasi-inovasi baru dalam memberikan 

fasilitas jasa keuangan kepada masyarkat di Indonesia.  

3. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan memberikan 

pengetahuan yang lebih luas tentang Sustainability  bagi peneliti-peneliti 

berikutnya.  
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D. Sistematika Pembahasan  

Penelitian ini terdiri dari lima bab yang dijabarkan sebagai berikut: 

BAB I Pendahuluan 

Berisi tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan 

penelitian, dan sistematika pembahasan. Latar belakang masalah berisiskan 

informasi yang relevan untuk membantu menemukan pokok permasalahan 

yang berangkat dari sesuatu yang umum kepada hal yang khusus. Rumusan 

masalah adalah pernyataan tentang suatu keadaan yang memerlukan 

pemecahan dan atau memerlukan jawaban akibat dari ketidaksesuaian antara 

harapan dan kenyataan. tujuan penelitian merupakan sesuatu yang ingin 

dicapai dalam penelitian ini.  

BAB II Landasan Teori 

Pada bagaian ini akan dijelaskan menngenai kajian pustaka, dan krangka 

teori, Kajian pustaka membahas mengenai hasil studi terdahulu untuk 

dilakukan perbandingan metode penelitian yang digunakan dari berbagai 

penelitian, krangka teori yaitu mengenai konsep dan teori yang akan 

digunakan dalam penelitian yang berkenaan dengan topik tesis. 

BAB III Metode Penelitian 

Metode penelitian mendefinisikan tentang bagaimana penelitian yang 

dilakukan akan dilaksanakan secara operasional, terdiri atas variabel 

penelitian serta definisi operasionalnya, jenis dan sumber data, metode 

pengumpulan data, metode analisis yang digunakan, dasar dan model 

ekonomertika yag digunakan serta uraian mengenai data yang digunakan. 
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      BAB IV Hasil Penelitian 

Pada bagian ini akan dijelaskan mengenai hasil dari data yang telah diolah. 

Hasil dari output yang diuji dan dianalisis secara staistik. Hasil analisis 

tersebut akan menjawab permaslahan yang telah dirumuskan pada Bab I. 

BAB  V Penutup 

Sebagai bab terakhir dalam penulisan tesis yang memuat kesimpulan, 

saran dan implikasi hasil penelitian. Kesimpulan merupakan penyajian secara 

singkat apa yang telah diperoleh dari pembahasan. Saran merupakan anjuran 

yang disampaikan kepada pihak yang berkepentingan terhadap hasil 

penelitian dan yang berguna bagi penelitian selanjutnya. Sedangkan implikasi 

hasil penelitian menjelaskan kontribusi yang dimungkinkan dari penelitian 

ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh rasio keuangan bank 

pembiayaan rakyat syariah terhadap Financial Sustainability Ratio (FSR) di 3 

(tiga) provinsi di indonesia yaitu provinsi Jawa Tengah, Jawa Barat dan Jawa 

Timur periode 2013-2015. Variabel-variabel yang digunakan dalam 

penelitian ini kinerja keuangan bank pembiayaan rakyat syariah yang 

diproksikan melalui Financial Sustainability Ratio (FSR) dan yang digunakan 

sebagai variabel independen terdiri dari rasio keuangan bank yaitu Capital 

Adequacy Ratio (CAR), Return on Assets (ROA), Return on Equityts (ROE), 

Rasio Efisiensi (BOPO),  Non Performing Financing (NPF), Financing to 

Deposit Ratio (FDR). Sampel yang terpilih dalam penelitian ini dengan 

menggunakan metode purposive sampling berjumlah 21 bank pembiayaan 

rakyat syariah yang ada di 3 (tiga) provinsi Jawa Tengah, Jawa Barat dan 

Jawa Timur, yang menerbitkan laporan keuangan secara berturut-turut sejak 

tahun 2013- 2015 dan data yang dibutuhkan tersedia dengan lengkap. 

Analisis  yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi berganda 

dengan menggunakan  metode stepwise. Pada hasil pengujian konsistensi 

model kinerja keuangan pada bank pembiayaan rakyat syariah di Jawa 

Tengah periode 2013-2015 dengan mengguakan pengujian Uij Parsial, maka 

dapat disimpulkan bahwa semua variabel indevenden berpengaruh negatif 

terhadap financial sustainanbility ratiodan hanya variabel CAR, ROA, dan 
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BOPO memiliki pengaruh yang singnifikan terhadap financial sustainanbility 

ratio bank pembiayaan rakyat syariah di provinsi Jawa Tengah periode 2013-

2015. Sedangkan variabel ROE, NPF, dan FDR tidak berpengaruh 

singnifikan terhadap financial sustainanbility ratio bank pembiayaan rakyat 

syariah di provinsi Jawa Tengah periode 2013-2015.  

Sedangkan Pada hasil pengujian konsistensi model kinerja keuangan pada 

bank pembiayaan rakyat syariah di Jawa Barat periode 2013-2015 dengan 

mengguakan pengujian Uij Parsial, maka dapat disimpulkan bahwa hanya 

variabel ROE dan FDR memiliki pengaruh positif terhadap financial 

sustainanbility ratio bank pembiayaan rakyat syariah di provinsi Jawa Barat 

periode 2013-2015. Sedangkan variabel CAR, ROA, BOPO, NPF, FDR tidak 

pengaruh positif terhadap financialsustainanbility ratio bank pembiayaan 

rakyat syariah di provinsi Jawa Barat periode 2013-2015. Pada hasil uji 

parsial dengan nilai sig. dapat disimpulkan bahwa ada 3 (tiga) variabel 

independen yang memiliki pengaruh signifikan terhadap financial 

sustainanbility ratio bank pembiayaan rakyat syariah di provinsi Jawa Barat 

periode 2013-2015. yaitu variabel ROA, ROE dan FDR. Sedangkan variabel 

CAR, BOPO, NPF, dan FDR tidak berpengaruh singnifikan terhadap 

financial sustainanbility ratio bank pembiayaan rakyat syariah di provinsi 

Jawa Barat periode 2013-2015.  

Sedangkan pada hasil pengujian konsistensi model kinerja keuangan pada 

bank pembiayaan rakyat syariah di JawaTimur periode 2013-2015 dengan 

mengguakan pengujian Uij Parsial, maka dapat disimpulkan bahwa hanya ada 
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1 (satu) variabel independen yaitu varibel ROA yang  memiliki pengaruh 

positf terhadap financial sustainanbility ratio bank pembiayaan rakyat syariah 

di provinsi Jawa Timur periode 2013-2015. sedangkan ke 5 (lima) variabel 

independen lainnya yaitu CAR, ROE, BOPO, NPF, dan FDR berpengaruh 

negatif terhadap financial sustainanbility ratio bank pembiayaan rakyat 

syariah di provinsi Jawa Timur periode 2013-2015. Pada hasil uji parsial 

dengan nilai sig, dapat disimpulkan bahwa variabel ROA dan FDR memiliki 

pengaruh yang singnifikan terhadap financial sustainanbility ratio bank 

pembiayaan rakyat syariah di provinsi Jawa Timur periode 2013-2015. 

Sedangkan variabel CAR, ROE, BOPO, dan NPF tidak berpengaruh 

singnifikan terhadap financial sustainanbility ratio bank pembiayaan rakyat 

syariah di provinsi Jawa Timur periode 2013-2015. 

Sedangkan pada hasil pengujian konsistensi model kinerja keuangan pada 

bank pembiayaan rakyat syariah di Jawa Tengah, Jawa Barat, dan JawaTimur 

secara keseluruhan periode 2013-2015 dengan mengguakan pengujian Uij 

Parsial, maka dapat disimpulkan bahwa semua variabel independen memiliki 

pengaruh negatif terhadap financial sustainanbility ratio bank pembiayaan 

rakyat syariah di provinsi Jawa Tengah, Jawa Barat, dan JawaTimur secara 

keseluruhan periode 2013-2015. Sedangkan pada hasil uji parsial dengan nilai 

sig, dapat disimpulkan bahwa hanya ada 2 (dua) variabel yang memiliki nilai 

signifikan yaitu variabel NPF dan terhadap financial sustainanbility ratio 

bank pembiayaan rakyat syariah di provinsi Jawa Tengah, Jawa Barat, dan 

JawaTimur secara keseluruhan periode 2013-2015. Sedangkan variabel CAR, 
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ROA, ROE, dan BOPO tidak berpengaruh singnifikan terhadap financial 

sustainanbility ratio bank pembiayaan rakyat syariah di provinsi Jawa 

Tengah, Jawa Barat, dan JawaTimur secara keseluruhan periode 2013-2015. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas maka penulis mengajukan beberapa saran 

kepada pengelola perbankan syariah dan para peneliliti lainnya. Adapun saran-

saran tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa rasio FDR memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap financial sustainability ratio, sehingga penulis 

menyarakan agar para pengelola perbankan syariah khususnya bank 

pembiayaan rakyat syariah untuk lebih meningkatkan kegiatan promosi 

pada masyarakat luas.   

2. Penambahan jenis variabel yang digunakan untuk memprediksi kinerja 

bank pembiayaan rakyat syariah dalam rangka memperkuat hasil 

penelitian ini, misalnya tingkat pertumubuhan jumlah nasabah dan kantor 

baru dengan menggunakan metode analisis yang berbeda dalam meneliti 

rasio-rasio yang mempengaruhi financial sustainability ratio, misalnya 

analisis regresi logistik dan uji beda. 
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Lampiran 1 Data Sekunder Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Jawa Tengah 

NAMA 

BPRS 
TAHUN BULAN FSR CAR ROA ROE BOPO NPF FDR 

Arta Lek 2013 MARET    1,4 14,91 0,93 9,46 61,28 5,8 81,42 

Khasanah 2013 MARET    2,08 11,58 -0,3 -4,84 57,99 7,64 133,85 

Bumi Art 2013 MARET    1,32 22 2,81 21,47 76,2 9,95 93,8 

Suriyah  2013 MARET    1,28 16,25 19,65 61,76 41,79 3,48 70,96 

Meru San 2013 MARET    1,28 16,25 19,65 61,76 41,79 3,48 70,96 

Al- Mabu 2013 MARET    1,63 13 3,29 36,55 47,56 12,57 83,31 

dana ama 2013 MARET    1,81 19 0,11 0,38 62,51 5,53 102,89 

Arta Lek 2013 JUNI     1,4 14,4 0,57 5,9 58,46 5,61 92,22 

Khasanah 2013 JUNI     1,77 17,04 1,53 21,95 56,58 8,88 109,43 

Bumi Art 2013 JUNI     1,23 21 2,96 22,26 70,35 6,83 115,08 

Suriyah  2013 JUNI     2,06 12,75 0,55 8,72 48,35 2,75 115,37 

Meru San 2013 JUNI     1,38 15,34 24,64 178,89 48,87 5,24 78,48 

Al- Mabu 2013 JUNI     1,64 12 3,42 40,1 45,67 10,98 86,71 

dana ama 2013 JUNI     1,82 15 0,05 0,22 61,09 9,04 94,46 

Arta Lek 2013 SEPTEMBE 1,44 16,34 0,82 8,62 55,67 8,05 87,27 

Khasanah 2013 SEPTEMBE 1,73 17,44 10,17 135,58 56,48 7,39 113,92 

Bumi Art 2013 SEPTEMBE 1,28 22 3,2 24,03 69,81 9,82 119,7 

Suriyah  2013 SEPTEMBE 1,83 12,76 0,55 8,72 48,88 2,62 114,1 

Meru San 2013 SEPTEMBE 1,9 14,03 -2,29 -19,44 68,95 18,92 74,67 

Al- Mabu 2013 SEPTEMBE 1,63 13 3,36 41,99 45,66 13,77 85,19 

dana ama 2013 SEPTEMBE 2,13 15 -0,92 -3,93 65,71 9,3 9,29 

Arta Lek 2013 DESEMBER 1,48 18,68 1,73 16,4 55,57 6,61 75,69 

Khasanah 2013 DESEMBER 1,71 18 15,34 154,29 56,59 3,78 106,47 

Bumi Art 2013 DESEMBER 1,29 20 3,14 25,85 67,57 5,51 144,06 

Suriyah  2013 DESEMBER 1,83 14,1 2,59 24,87 46,21 2,96 72,65 

Meru San 2013 DESEMBER 1,62 16,85 21,74 155,32 62,08 9,91 70,57 

Al- Mabu 2013 DESEMBER 1,7 13 3 40,13 44,78 16,97 78,33 

dana ama 2013 DESEMBER 2,1 14 -1,03 -4,34 62,71 9,19 9,19 

Arta Lek 2014 MARET    1,58 17,02 1,4 15,38 53,38 8,61 82,54 

Khasanah 2014 MARET    2,23 14 -5,13 -50,97 67,23 5,79 91,3 

Bumi Art 2014 MARET    1,52 22 2,57 21,58 77,38 7,81 148,78 

Suriyah  2014 MARET    1,92 11,72 2,48 31,14 45,94 3,53 81,26 

Meru San 2014 MARET    1,43 18,47 0,24 1,79 68,02 15,41 65,9 

Al- Mabu 2014 MARET    1,56 15 2,96 38,64 49,37 17,66 83,9 

dana ama 2014 MARET    2,36 13 -0,38 -1,5 59,44 14,74 94,38 

Arta Lek 2014 JUNI     1,53 17,62 2,91 30,35 55,07 8,82 78,72 

Khasanah 2014 JUNI     2,02 16 -3,66 -31,89 64,18 8,6 103,19 

Bumi Art 2014 JUNI     1,46 18 2,32 19,06 68,11 9,02 113,24 
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Suriyah  2014 JUNI     1,92 10,53 2,29 30,86 46,89 4,04 93,2 

Meru San 2014 JUNI     1,62 16,63 -0,68 -4,95 72,78 13,97 82,29 

Al- Mabu 2014 JUNI     1,55 15 2,64 36,27 50,67 16,42 90,18 

dana ama 2014 JUNI     2,2 12 -0,51 -2,24 60,67 12,08 110,63 

Arta Lek 2014 SEPTEMBE 2,65 12 2,04 35,83 32 0,58 111,33 

Khasanah 2014 SEPTEMBE 2,54 11 -1,05 -4,58 62,48 11,85 110,25 

Bumi Art 2014 SEPTEMBE 1,58 15 2,3 32,17 50,77 12,63 83,76 

Suriyah  2014 SEPTEMBE 1,64 15,47 0,89 5,8 74,48 12,69 74,17 

Meru San 2014 SEPTEMBE 1,88 12,72 2,52 31,1 46,82 2,13 89,5 

Al- Mabu 2014 SEPTEMBE 1,44 18 2,55 20,59 65,84 8,67 176,5 

dana ama 2014 SEPTEMBE 2,48 11 -37,62 -349,05 81,8 11,9 102,2 

Arta Lek 2014 DESEMBER 1,46 17,08 3,18 31,96 57,62 6,42 57,26 

Khasanah 2014 DESEMBER 2,23 11 -39,41 -368,09 77,21 4,26 99,23 

Bumi Art 2014 DESEMBER 1,33 19 3,37 26,04 61,63 7,74 101,27 

Suriyah  2014 DESEMBER 1,86 13,38 2,54 45,77 44,79 4,01 82,91 

Meru San 2014 DESEMBER 1,55 15,68 -0,67 -4,05 70,57 16,25 71,26 

Al- Mabu 2014 DESEMBER 1,6 16 2,27 34,83 48,02 6,75 69,88 

dana ama 2014 DESEMBER 2,12 15 0,15 0,62 54,74 11,93 100,97 

Arta Lek 2015 MARET    1,35 15,57 3,66 42,67 46,03 2,5 74,99 

Khasanah 2015 MARET    1,46 10 3,38 31,1 64,83 8,09 99,72 

Bumi Art 2015 MARET    1,55 21 3,73 33,05 71,75 12,24 100,47 

Suriyah  2015 MARET    1,83 11,97 0,97 13,26 55,13 4,63 79,15 

Meru San 2015 MARET    1,47 16,8 -0,33 -2,05 60,23 18,6 75,62 

Al- Mabu 2015 MARET    2,11 17 1,62 26,44 58,7 15,16 72,68 

dana ama 2015 MARET    2,15 14 -0,21 -0,86 57,31 10,39 128,14 

Arta Lek 2015 JUNI     1,36 95,94 3,64 44,28 51,44 6,28 117,95 

Khasanah 2015 JUNI     1,6 11,82 2,63 19,17 69,12 9,15 100,62 

Bumi Art 2015 JUNI     1,55 18 3,44 30,11 69,33 14,31 114,5 

Suriyah  2015 JUNI     1,75 12,58 2,48 33,38 50,35 3,98 88,99 

Meru San 2015 JUNI     1,58 16,28 -0,64 -3,43 70,61 16,06 79,41 

Al- Mabu 2015 JUNI     2,4 15 0,69 8,96 64,46 15,34 81,12 

dana ama 2015 JUNI     2,33 21 -0,45 -2,2 60,12 8,46 159,73 

Arta Lek 2015 SEPTEMBE 1,36 92,95 3,6 45,03 54,3 5,46 117 

Khasanah 2015 SEPTEMBE 1,74 10 6,4 55,83 75,86 12,48 106,3 

Bumi Art 2015 SEPTEMBE 1,61 18 2,77 24,54 70,21 14,61 105,19 

Suriyah  2015 SEPTEMBE 1,77 11,58 2,22 29,39 50,35 4,33 90,02 

Meru San 2015 SEPTEMBE 1,54 16,78 0,22 1,15 70,03 16,68 78,11 

Al- Mabu 2015 SEPTEMBE 2 17 1,5 23,43 53,89 14,68 68,89 

dana ama 2015 SEPTEMBE 2,2 23 -0,38 -1,43 57,51 8,45 135,69 

Arta Lek 2015 DESEMBER 1,39 14,35 3,67 47,71 53,39 6,66 83,26 

Khasanah 2015 DESEMBER 1,83 8,38 17,6 179,53 79,17 6,8 100,61 
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Bumi Art 2015 DESEMBER 1,53 18 3,11 27,56 63,66 9,97 95,2 

Suriyah  2015 DESEMBER 1,79 11,71 2,43 30,07 46,28 2,93 80,61 

Meru San 2015 DESEMBER 1,55 17,26 0,2 0,91 67,39 9,09 56,73 

Al- Mabu 2015 DESEMBER 1,93 18 1,4 22,89 51,05 16,58 62,87 

dana ama 2015 DESEMBER 2,03 21 0,65 2,38 52,59 5,39 142,53 

 

Lampiran 2 Data Sekunder Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Jawa Barat 

NAMA 

BPRS 
TAHUN BULAN FSR CAR ROA ROE BOPO NPF FDR 

Amanah U 2013 MARET    1,65 14,25 3,44 69,79 52,85 0,26 74,69 

insan Ci 2013 MARET    1,99 42,63 -5,96 -147,16 98,19 18,86 48,39 

Al Ihsan 2013 MARET    0,91 16 1,18 14,65 68,22 9,58 56,47 

Al-Ma'So 2013 MARET    1,84 25,1 1,66 17,78 52,42 10,48 75,16 

Amanah R 2013 MARET    1,44 17,53 2,98 1,54 50,44 9,24 68,21 

Harta IP 2013 MARET    1,66 17,65 1,53 16,95 40,17 2,58 103,59 

Bina Amw 2013 MARET    1,69 23,34 0,33 1,72 42,62 9,18 103,22 

Amanah U 2013 JUNI     1,64 12,38 2,56 49,38 65,68 0,25 86,84 

insan Ci 2013 JUNI     1,5 39 -4,75 -119,87 87,48 13,47 96,02 

Al Ihsan 2013 JUNI     0,95 16 1,88 23,63 74,7 12,48 62,31 

Al-Ma'So 2013 JUNI     1,74 20,86 2,49 22,53 50,54 8,05 85,48 

Amanah R 2013 JUNI     1,44 13,77 3,12 15,28 51,1 9,99 92,84 

Harta IP 2013 JUNI     1,54 16,05 3,76 41,53 39,22 2,42 104,4 

Bina Amw 2013 JUNI     1,81 24,43 0,78 4,04 43,9 9,3 104,71 

Amanah U 2013 SEPTEMBE 1,68 12,46 3,4 62,86 62,28 0,41 75,96 

insan Ci 2013 SEPTEMBE 1,41 35 -4,02 -107,7 79,98 14,68 59,67 

Al Ihsan 2013 SEPTEMBE 0,93 17 1,84 19,47 80,77 11,3 68,6 

Al-Ma'So 2013 SEPTEMBE 1,68 20,67 4,63 43,62 53,43 7,68 88,06 

Amanah R 2013 SEPTEMBE 1,45 12,53 3,61 25,71 51,7 12,33 81,2 

Harta IP 2013 SEPTEMBE 1,56 22,11 8,17 55,66 39,62 2,4 102,52 

Bina Amw 2013 SEPTEMBE 1,75 25,41 2,07 10,88 45,03 10,03 104,57 

Amanah U 2013 DESEMBER 1,7 12,69 3,53 59,64 60,84 0,7 76,93 

insan Ci 2013 DESEMBER 1,5 44,75 -2,33 -72,69 79,87 8,53 64,02 

Al Ihsan 2013 DESEMBER 0,92 18 3,31 36,79 79,54 10,43 74,26 

Al-Ma'So 2013 DESEMBER 1,78 20,27 3,71 35,37 57,73 5,58 87,56 

Amanah R 2013 DESEMBER 1,48 12,42 4,07 33,79 69,11 8,74 81,68 

Harta IP 2013 DESEMBER 1,61 21,28 5,95 42,74 40,81 2,1 102,12 

Bina Amw 2013 DESEMBER 1,79 25,33 0,63 3,37 45,18 7,93 102,68 

Amanah U 2014 MARET    1,69 11,77 3,56 68,77 51,98 1,33 75,78 

insan Ci 2014 MARET    1,32 35,52 -3,3 -124,98 58,42 5,12 84,51 

Al Ihsan 2014 MARET    0,94 22 1,6 13,39 67,08 12,61 69,29 
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Al-Ma'So 2014 MARET    1,51 18,17 5,69 59,65 49,04 4,42 89,23 

Amanah R 2014 MARET    1,54 14,41 3,4 4,35 61,65 9,36 76,97 

Harta IP 2014 MARET    2,04 21,91 1,38 13,64 36,11 1,94 103,29 

Bina Amw 2014 MARET    1,94 25,33 0,63 3,37 47,18 7,71 102,68 

Amanah U 2014 JUNI     1,73 12,58 4,57 66,83 51,91 1,42 87,43 

insan Ci 2014 JUNI     1,43 36,15 -4,14 -188,37 57,2 5,32 89,47 

Al Ihsan 2014 JUNI     0,93 20 2,93 25,16 70,13 11,68 76,89 

Al-Ma'So 2014 JUNI     1,54 18,16 5,21 57,2 50,08 4,54 91,61 

Amanah R 2014 JUNI     0,55 11,61 3,41 16,02 59,61 8,1 98,31 

Harta IP 2014 JUNI     2,09 16,98 2,49 18,72 38,96 2,27 102,44 

Bina Amw 2014 JUNI     1,74 25,52 1,86 9,93 44,8 7,47 101,69 

Amanah U 2014 SEPTEMBE 1,7 14,68 4,09 71,13 56,68 1,29 76,18 

insan Ci 2014 SEPTEMBE 1,68 36,15 -1,41 -81,73 68,78 12,25 72,74 

Al Ihsan 2014 SEPTEMBE 0,94 19 2,5 25,28 77,46 9,06 68,1 

Al-Ma'So 2014 SEPTEMBE 1,54 17,47 4,34 53,91 51,63 4,97 83,73 

Amanah R 2014 SEPTEMBE 1,48 12,17 2,95 21,42 59,15 11,8 91,51 

Harta IP 2014 SEPTEMBE 2,08 16,28 3,64 27,52 38,09 2,29 102,07 

Bina Amw 2014 SEPTEMBE 1,79 26,39 1,06 5,53 46,21 7,35 99,94 

Amanah U 2014 DESEMBER 1,7 15,33 4,01 67,67 67,62 0,87 78,82 

insan Ci 2014 DESEMBER 1,65 35,91 -2,3 -142,77 62,94 13,62 86,12 

Al Ihsan 2014 DESEMBER 1,04 18 1,44 15,25 86,52 11,27 62,7 

Al-Ma'So 2014 DESEMBER 1,65 16,65 3,76 45,61 55,2 4,03 88,28 

Amanah R 2014 DESEMBER 1,45 12,2 4,11 51,56 56,31 10,41 83,6 

Harta IP 2014 DESEMBER 2,12 12,17 4,2 36,06 38,69 2,05 102,07 

Bina Amw 2014 DESEMBER 1,82 27,65 -0,24 -1,21 47,88 5,81 101,77 

Amanah U 2015 MARET    1,61 76,92 4,47 95,7 50,62 1,3 76,92 

insan Ci 2015 MARET    1,49 39,98 2,3 123,59 53,94 17,19 76,74 

Al Ihsan 2015 MARET    1,06 17 1,31 12,77 65,56 10 64,53 

Al-Ma'So 2015 MARET    1,63 17 4,63 56,91 51,87 3,35 78,95 

Amanah R 2015 MARET    1,5 14,16 4,32 22,84 55,71 10,98 81,39 

Harta IP 2015 MARET    2,08 11,38 0,98 8,29 35,46 5,23 101,65 

Bina Amw 2015 MARET    1,91 28,09 -0,26 -1,21 55,66 11,5 93,39 

Amanah U 2015 JUNI     1,92 13,53 4,22 90,01 53,31 1,48 92,95 

insan Ci 2015 JUNI     1,46 36,2 1,96 100,91 56,85 26,21 89,51 

Al Ihsan 2015 JUNI     1,17 17 1,73 16,39 81,97 8,77 77,71 

Al-Ma'So 2015 JUNI     1,58 15,95 5 55,97 50,48 3,58 90,94 

Amanah R 2015 JUNI     1,48 13,09 4,62 25,32 54,65 11,56 92,78 

Harta IP 2015 JUNI     2,12 11,85 1,84 15,51 37,14 2,65 100,71 

Bina Amw 2015 JUNI     2,82 26,2 -19,65 -83,63 78,66 8,92 87,58 

Amanah U 2015 SEPTEMBE 1,69 14,17 4,21 92,57 55,99 1,49 87,21 

insan Ci 2015 SEPTEMBE 1,45 32,39 -1,67 -95,9 65,87 34,29 84,64 
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Al Ihsan 2015 SEPTEMBE 1,17 17 1,38 15,5 86,21 8,47 67,55 

Al-Ma'So 2015 SEPTEMBE 1,46 15,24 5,55 79,29 51,64 3,41 90,83 

Amanah R 2015 SEPTEMBE 1,45 13,64 4,95 30,11 52,89 10,61 89,73 

Harta IP 2015 SEPTEMBE 2,25 12,26 2,68 21,08 37,47 2,63 100,78 

Bina Amw 2015 SEPTEMBE 5,19 22,88 -16,27 -68,8 99,39 10,79 86,27 

Amanah U 2015 DESEMBER 1,7 15,28 3,81 79,98 56,69 1,7 82,53 

insan Ci 2015 DESEMBER 1,51 31,6 -2,77 -157,58 69,84 30,45 76,68 

Al Ihsan 2015 DESEMBER 1,17 14 2,41 20,24 81,26 9,32 79,45 

Al-Ma'So 2015 DESEMBER 1,5 13,65 3,46 41,45 60,93 3,62 89,49 

Amanah R 2015 DESEMBER 1,55 12,66 4,11 35,01 59,9 9,17 79,93 

Harta IP 2015 DESEMBER 2,1 12,44 3,46 24,79 37,14 2,29 97,89 

Bina Amw 2015 DESEMBER 9,51 20,87 -16,79 -59,1 116,69 13,03 76,15 

 

Lampiran 3 Data Sekunder Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Jawa Timur 

NAMA 

BPRS 
TAHUN BULAN FSR CAR ROA ROE 

BOP

O 
NPF FDR 

Unawi 

Ba 2013 MARET    1,08 39,12 -2,07 -7 

121,6

7 3,64 157,76 

Sarana P 2013 MARET    1,4 12,4 0,68 7,97 56,61 7,88 74,49 

Bhakti H 2013 MARET    1,21 24 1 5,3 69,22 9,36 75,3 

Daya Art 2013 MARET    1,35 12,01 4,19 60,84 50,9 7,24 87,32 

BPRS 

Rah 2013 MARET    1,02 40,23 -6,37 -20,22 74,67 

11,2

7 62,19 

Madinah  2013 MARET    1,18 24,93 2,49 10,91 72,74 6,56 108,02 

Bumi 

Rin 2013 MARET    2,19 9,05 10,22 152,53 30,61 2,99 133,33 

Unawi 

Ba 2013 JUNI     1,11 38,49 -1,84 -6,24 99,71 4,25 150,87 

Sarana P 2013 JUNI     1,39 11,45 0,91 10,88 61,01 6,51 82,39 

Bhakti H 2013 JUNI     1,21 26 2,48 12,25 62,51 

12,2

7 83,6 

Daya Art 2013 JUNI     1,3 19,72 3,45 30,92 55,32 9,27 90,71 

BPRS 

Rah 2013 JUNI     1,07 

422,2

3 -5,16 -18,3 75,63 

10,2

6 59,14 

Madinah  2013 JUNI     1,15 23,39 2,93 12,59 68,24 7,25 122,18 

Bumi 

Rin 2013 JUNI     2,24 8,92 21 309,38 28,45 2,36 155,89 

Unawi 

Ba 2013 

SEPTEMB

E 1,13 39,7 -2,86 -9,73 99,24 5,19 146,47 

Sarana P 2013 

SEPTEMB

E 1,41 14,67 1,8 16,64 57,42 5,96 83,83 
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Bhakti H 2013 

SEPTEMB

E 1,18 27 2,5 12,59 68,45 

16,2

8 75,58 

Daya Art 2013 

SEPTEMB

E 1,79 15,41 -1,13 -12,72 74,09 

40,9

1 82,88 

BPRS 

Rah 2013 

SEPTEMB

E 1,06 42,08 -5,27 -19,5 76,65 

10,5

4 76,27 

Madinah  2013 

SEPTEMB

E 1,12 23,67 3,65 15,41 66,19 5,51 113,14 

Bumi 

Rin 2013 

SEPTEMB

E 3,02 14,66 4,86 95,95 40,78 2,8 150,95 

Unawi 

Ba 2013 

DESEMBE

R 1,17 38,35 -2,5 -11,98 96,16 0,53 74,15 

Sarana P 2013 

DESEMBE

R 1,38 15,82 2,47 26,57 56,01 6,58 77,15 

Bhakti H 2013 

DESEMBE

R 1,21 27 1,6 8,9 72,53 4,71 63,7 

Daya Art 2013 

DESEMBE

R 1,4 21 3,07 28,29 57,83 

17,8

4 78,89 

BPRS 

Rah 2013 

DESEMBE

R 1,07 40,87 2,09 6,52 74,21 9,23 83,59 

Madinah  2013 

DESEMBE

R 1,08 23,4 3,39 13,32 62,62 3,45 97,59 

Bumi 

Rin 2013 

DESEMBE

R 2,03 16,67 3,89 27,67 39,83 2,31 96,75 

Unawi 

Ba 2014 MARET    1,28 42,36 0,14 0,61 72,67 2,04 78,52 

Sarana P 2014 MARET    1,51 12,04 0,34 4,52 56,56 8,9 86,83 

Bhakti H 2014 MARET    1,29 27 0 0 90,16 8,84 68 

Daya Art 2014 MARET    1,3 21,58 2,85 16,18 56,02 2,85 79,54 

BPRS 

Rah 2014 MARET    0,94 37,87 2 6,74 78,36 9,85 86,29 

Madinah  2014 MARET    1,21 

106,6

5 2,96 15,96 78,27 8,4 101,41 

Bumi 

Rin 2014 MARET    1,93 19 14,8 122,2 29,11 3,68 139,96 

Unawi 

Ba 2014 JUNI     1,32 40,59 -0,26 -0,91 75,2 1,98 100,49 

Sarana P 2014 JUNI     1,5 11,46 1,06 12,39 54,99 9,96 88,99 

Bhakti H 2014 JUNI     1,29 24 0 0 85,36 

17,9

3 75,5 

Daya Art 2014 JUNI     1,23 20,07 2,89 18,68 59,63 12,4 82,97 

BPRS 

Rah 2014 JUNI     1,08 34,81 1,59 5,08 76,92 9,9 81,77 

Madinah  2014 JUNI     1,15 20,14 3,27 17,54 67,11 6,21 98,23 

Bumi 2014 JUNI     1,97 17,93 5,51 6 32,51 2,98 175,87 
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Rin 

Unawi 

Ba 2014 

SEPTEMB

E 1,29 42,52 -1,42 -5,67 83,59 3,02 99,29 

Sarana P 2014 

SEPTEMB

E 1,5 11,95 2,68 30,43 49,18 9,02 89,26 

Bhakti H 2014 

SEPTEMB

E 1,32 25 0,23 1,32 82,43 

19,5

2 70,36 

Daya Art 2014 

SEPTEMB

E 5,26 8 -0,78 -16,88 

119,2

1 

30,7

2 80,68 

BPRS 

Rah 2014 

SEPTEMB

E 1,08 90,01 1,76 5,62 74,79 

11,1

4 80,24 

Madinah  2014 

SEPTEMB

E 1,18 20,02 2,77 14,7 67,67 3,93 91,97 

Bumi 

Rin 2014 

SEPTEMB

E 1,91 18,69 6,14 65,04 35,52 3,79 184,42 

Unawi 

Ba 2014 

DESEMBE

R 1,33 36,73 -2,25 -9,12 84,62 2,27 92,95 

Sarana P 2014 

DESEMBE

R 1,54 12,8 3,66 40,15 48,92 

14,4

6 85,99 

Bhakti H 2014 

DESEMBE

R 1,35 44 0 0 86,52 

11,2

8 88 

Daya Art 2014 

DESEMBE

R 5,36 9,46 -8,17 -138,71 

122,6

4 

46,2

6 78,17 

BPRS 

Rah 2014 

DESEMBE

R 1,1 36,53 1,33 4,24 74,64 

10,9

6 70,37 

Madinah  2014 

DESEMBE

R 1,14 19,81 3,53 18,75 61,48 3,42 87,76 

Bumi 

Rin 2014 

DESEMBE

R 2,17 19 2,2 20,36 42,22 4,02 170,06 

Unawi 

Ba 2015 MARET    1,36 33,38 0,42 -1,8 66,55 0,79 99,2 

Sarana P 2015 MARET    1,65 12,31 0,31 3,85 58,37 

13,8

6 78,03 

Bhakti H 2015 MARET    1,54 43 0 0 89,65 

19,6

3 88 

Daya Art 2015 MARET    1,63 11,32 -11 -219,74 

102,9

5 

43,7

1 73,33 

BPRS 

Rah 2015 MARET    1,23 35,27 1,34 4,81 70,67 

11,5

8 35,27 

Madinah  2015 MARET    1,14 17,95 3,72 25,59 66,8 3,9 95,91 

Bumi 

Rin 2015 MARET    -0,22 -0,2 

-

13,25 -96,62 

500,2

5 

54,1

6 108,87 

Unawi 

Ba 2015 JUNI     1,41 29,18 -0,14 -0,66 71,76 1,66 118,25 

Sarana P 2015 JUNI     1,88 13,19 0,17 1,86 64,64 16,8 94,6 
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1 

Bhakti H 2015 JUNI     1,72 42 -1,11 -3,61 89,87 

24,0

2 90,65 

Daya Art 2015 JUNI     1,24 12,67 

-

13,14 -152,1 89,52 

38,9

2 87,95 

BPRS 

Rah 2015 JUNI     1,24 35,45 1,63 5,8 72,43 

17,9

6 88,59 

Madinah  2015 JUNI     1,18 16,56 3,54 25,05 62,74 4,46 107,31 

Bumi 

Rin 2015 JUNI     -2,06 16,89 -5,99 -28,69 

114,0

6 

40,8

1 106,55 

Unawi 

Ba 2015 

SEPTEMB

E 1,38 28,65 -0,65 -3,34 74,54 1,57 127,4 

Sarana P 2015 

SEPTEMB

E 0,87 17,47 0,87 7,37 59,98 

15,9

6 72,01 

Bhakti H 2015 

SEPTEMB

E 2,13 42 0 0 

105,3

2 

24,0

3 77,5 

Daya Art 2015 

SEPTEMB

E 1,32 9,86 -5,13 -31,07 99,66 

42,8

6 88,71 

BPRS 

Rah 2015 

SEPTEMB

E 1,19 38,92 1,76 4,03 69,82 

19,5

9 77,72 

Madinah  2015 

SEPTEMB

E 1,18 16,15 4,4 32,56 60,49 4,24 97,76 

Bumi 

Rin 2015 

SEPTEMB

E 

-

13,86 17,93 -6,63 -29,28 92,45 

36,8

7 206,6 

Unawi 

Ba 2015 

DESEMBE

R 0,65 30,48 -0,76 -4,24 74,09 0,91 100,87 

Sarana P 2015 

DESEMBE

R 1,8 13,76 1,3 16,5 59,91 

12,3

4 68,46 

Bhakti H 2015 

DESEMBE

R 1,72 45 -3,8 -13,77 98,51 

11,6

5 76,6 

Daya Art 2015 

DESEMBE

R 1,04 14,65 0,39 3,26 83,19 

29,9

4 77,24 

BPRS 

Rah 2015 

DESEMBE

R 1,21 39,36 0,69 2,29 74,65 

20,2

6 64,39 

Madinah  2015 

DESEMBE

R 1,17 89,07 3,54 25,59 61,48 3,24 92,8 

Bumi 

Rin 2015 

DESEMBE

R -1,53 32,9 

-

15,73 -37,98 

131,4

1 

39,9

1 163,19 

 

Lampiran 4 Data Sekunder Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Jawa Tengah, Jawa Barat, 

dan Jawa Timur Secara Keseluruhan 

NAMA 

BPRS 

TAH

UN 
BULAN FSR CAR ROA ROE 

BOP

O 
NPF FDR 

Arta Lek 2013 MARET    1,4 14,91 0,93 9,46 61,28 5,8 81,42 

Khasanah 2013 MARET    2,08 11,58 -0,3 -4,84 57,99 7,64 133,8
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5 

Bumi Art 2013 MARET    1,32 22 2,81 21,47 76,2 9,95 93,8 

Suriyah  2013 MARET    1,28 16,25 19,65 61,76 41,79 3,48 70,96 

Meru San 2013 MARET    1,28 16,25 19,65 61,76 41,79 3,48 70,96 

Al- Mabu 2013 MARET    1,63 13 3,29 36,55 47,56 12,57 83,31 

dana ama 2013 MARET    1,81 19 0,11 0,38 62,51 5,53 

102,8

9 

Arta Lek 2013 JUNI     1,4 14,4 0,57 5,9 58,46 5,61 92,22 

Khasanah 2013 JUNI     1,77 17,04 1,53 21,95 56,58 8,88 

109,4

3 

Bumi Art 2013 JUNI     1,23 21 2,96 22,26 70,35 6,83 

115,0

8 

Suriyah  2013 JUNI     2,06 12,75 0,55 8,72 48,35 2,75 

115,3

7 

Meru San 2013 JUNI     1,38 15,34 24,64 178,89 48,87 5,24 78,48 

Al- Mabu 2013 JUNI     1,64 12 3,42 40,1 45,67 10,98 86,71 

dana ama 2013 JUNI     1,82 15 0,05 0,22 61,09 9,04 94,46 

Arta Lek 2013 

SEPTEM

BE 1,44 16,34 0,82 8,62 55,67 8,05 87,27 

Khasanah 2013 

SEPTEM

BE 1,73 17,44 10,17 135,58 56,48 7,39 

113,9

2 

Bumi Art 2013 

SEPTEM

BE 1,28 22 3,2 24,03 69,81 9,82 119,7 

Suriyah  2013 

SEPTEM

BE 1,83 12,76 0,55 8,72 48,88 2,62 114,1 

Meru San 2013 

SEPTEM

BE 1,9 14,03 -2,29 -19,44 68,95 18,92 74,67 

Al- Mabu 2013 

SEPTEM

BE 1,63 13 3,36 41,99 45,66 13,77 85,19 

dana ama 2013 

SEPTEM

BE 2,13 15 -0,92 -3,93 65,71 9,3 9,29 

Arta Lek 2013 

DESEMB

ER 1,48 18,68 1,73 16,4 55,57 6,61 75,69 

Khasanah 2013 

DESEMB

ER 1,71 18 15,34 154,29 56,59 3,78 

106,4

7 

Bumi Art 2013 

DESEMB

ER 1,29 20 3,14 25,85 67,57 5,51 

144,0

6 

Suriyah  2013 

DESEMB

ER 1,83 14,1 2,59 24,87 46,21 2,96 72,65 

Meru San 2013 

DESEMB

ER 1,62 16,85 21,74 155,32 62,08 9,91 70,57 

Al- Mabu 2013 

DESEMB

ER 1,7 13 3 40,13 44,78 16,97 78,33 

dana ama 2013 DESEMB 2,1 14 -1,03 -4,34 62,71 9,19 9,19 
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ER 

Arta Lek 2014 MARET    1,58 17,02 1,4 15,38 53,38 8,61 82,54 

Khasanah 2014 MARET    2,23 14 -5,13 -50,97 67,23 5,79 91,3 

Bumi Art 2014 MARET    1,52 22 2,57 21,58 77,38 7,81 

148,7

8 

Suriyah  2014 MARET    1,92 11,72 2,48 31,14 45,94 3,53 81,26 

Meru San 2014 MARET    1,43 18,47 0,24 1,79 68,02 15,41 65,9 

Al- Mabu 2014 MARET    1,56 15 2,96 38,64 49,37 17,66 83,9 

dana ama 2014 MARET    2,36 13 -0,38 -1,5 59,44 14,74 94,38 

Arta Lek 2014 JUNI     1,53 17,62 2,91 30,35 55,07 8,82 78,72 

Khasanah 2014 JUNI     2,02 16 -3,66 -31,89 64,18 8,6 

103,1

9 

Bumi Art 2014 JUNI     1,46 18 2,32 19,06 68,11 9,02 

113,2

4 

Suriyah  2014 JUNI     1,92 10,53 2,29 30,86 46,89 4,04 93,2 

Meru San 2014 JUNI     1,62 16,63 -0,68 -4,95 72,78 13,97 82,29 

Al- Mabu 2014 JUNI     1,55 15 2,64 36,27 50,67 16,42 90,18 

dana ama 2014 JUNI     2,2 12 -0,51 -2,24 60,67 12,08 

110,6

3 

Arta Lek 2014 

SEPTEM

BE 2,65 12 2,04 35,83 32 0,58 

111,3

3 

Khasanah 2014 

SEPTEM

BE 2,54 11 -1,05 -4,58 62,48 11,85 

110,2

5 

Bumi Art 2014 

SEPTEM

BE 1,58 15 2,3 32,17 50,77 12,63 83,76 

Suriyah  2014 

SEPTEM

BE 1,64 15,47 0,89 5,8 74,48 12,69 74,17 

Meru San 2014 

SEPTEM

BE 1,88 12,72 2,52 31,1 46,82 2,13 89,5 

Al- Mabu 2014 

SEPTEM

BE 1,44 18 2,55 20,59 65,84 8,67 176,5 

dana ama 2014 

SEPTEM

BE 2,48 11 -37,62 -349,05 81,8 11,9 102,2 

Arta Lek 2014 

DESEMB

ER 1,46 17,08 3,18 31,96 57,62 6,42 57,26 

Khasanah 2014 

DESEMB

ER 2,23 11 -39,41 -368,09 77,21 4,26 99,23 

Bumi Art 2014 

DESEMB

ER 1,33 19 3,37 26,04 61,63 7,74 

101,2

7 

Suriyah  2014 

DESEMB

ER 1,86 13,38 2,54 45,77 44,79 4,01 82,91 

Meru San 2014 

DESEMB

ER 1,55 15,68 -0,67 -4,05 70,57 16,25 71,26 

Al- Mabu 2014 DESEMB 1,6 16 2,27 34,83 48,02 6,75 69,88 
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ER 

dana ama 2014 

DESEMB

ER 2,12 15 0,15 0,62 54,74 11,93 

100,9

7 

Arta Lek 2015 MARET    1,35 15,57 3,66 42,67 46,03 2,5 74,99 

Khasanah 2015 MARET    1,46 10 3,38 31,1 64,83 8,09 99,72 

Bumi Art 2015 MARET    1,55 21 3,73 33,05 71,75 12,24 

100,4

7 

Suriyah  2015 MARET    1,83 11,97 0,97 13,26 55,13 4,63 79,15 

Meru San 2015 MARET    1,47 16,8 -0,33 -2,05 60,23 18,6 75,62 

Al- Mabu 2015 MARET    2,11 17 1,62 26,44 58,7 15,16 72,68 

dana ama 2015 MARET    2,15 14 -0,21 -0,86 57,31 10,39 

128,1

4 

Arta Lek 2015 JUNI     1,36 95,94 3,64 44,28 51,44 6,28 

117,9

5 

Khasanah 2015 JUNI     1,6 11,82 2,63 19,17 69,12 9,15 

100,6

2 

Bumi Art 2015 JUNI     1,55 18 3,44 30,11 69,33 14,31 114,5 

Suriyah  2015 JUNI     1,75 12,58 2,48 33,38 50,35 3,98 88,99 

Meru San 2015 JUNI     1,58 16,28 -0,64 -3,43 70,61 16,06 79,41 

Al- Mabu 2015 JUNI     2,4 15 0,69 8,96 64,46 15,34 81,12 

dana ama 2015 JUNI     2,33 21 -0,45 -2,2 60,12 8,46 

159,7

3 

Arta Lek 2015 

SEPTEM

BE 1,36 92,95 3,6 45,03 54,3 5,46 117 

Khasanah 2015 

SEPTEM

BE 1,74 10 6,4 55,83 75,86 12,48 106,3 

Bumi Art 2015 

SEPTEM

BE 1,61 18 2,77 24,54 70,21 14,61 

105,1

9 

Suriyah  2015 

SEPTEM

BE 1,77 11,58 2,22 29,39 50,35 4,33 90,02 

Meru San 2015 

SEPTEM

BE 1,54 16,78 0,22 1,15 70,03 16,68 78,11 

Al- Mabu 2015 

SEPTEM

BE 2 17 1,5 23,43 53,89 14,68 68,89 

dana ama 2015 

SEPTEM

BE 2,2 23 -0,38 -1,43 57,51 8,45 

135,6

9 

Arta Lek 2015 

DESEMB

ER 1,39 14,35 3,67 47,71 53,39 6,66 83,26 

Khasanah 2015 

DESEMB

ER 1,83 8,38 17,6 179,53 79,17 6,8 

100,6

1 

Bumi Art 2015 

DESEMB

ER 1,53 18 3,11 27,56 63,66 9,97 95,2 

Suriyah  2015 

DESEMB

ER 1,79 11,71 2,43 30,07 46,28 2,93 80,61 
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Meru San 2015 

DESEMB

ER 1,55 17,26 0,2 0,91 67,39 9,09 56,73 

Al- Mabu 2015 

DESEMB

ER 1,93 18 1,4 22,89 51,05 16,58 62,87 

dana ama 2015 

DESEMB

ER 2,03 21 0,65 2,38 52,59 5,39 

142,5

3 

Amanah U 2013 MARET    1,65 14,25 3,44 69,79 52,85 0,26 74,69 

insan Ci 2013 MARET    1,99 42,63 -5,96 -147,16 98,19 18,86 48,39 

Al Ihsan 2013 MARET    0,91 16 1,18 14,65 68,22 9,58 56,47 

Al-Ma'So 2013 MARET    1,84 25,1 1,66 17,78 52,42 10,48 75,16 

Amanah R 2013 MARET    1,44 17,53 2,98 1,54 50,44 9,24 68,21 

Harta IP 2013 MARET    1,66 17,65 1,53 16,95 40,17 2,58 

103,5

9 

Bina Amw 2013 MARET    1,69 23,34 0,33 1,72 42,62 9,18 

103,2

2 

Amanah U 2013 JUNI     1,64 12,38 2,56 49,38 65,68 0,25 86,84 

insan Ci 2013 JUNI     1,5 39 -4,75 -119,87 87,48 13,47 96,02 

Al Ihsan 2013 JUNI     0,95 16 1,88 23,63 74,7 12,48 62,31 

Al-Ma'So 2013 JUNI     1,74 20,86 2,49 22,53 50,54 8,05 85,48 

Amanah R 2013 JUNI     1,44 13,77 3,12 15,28 51,1 9,99 92,84 

Harta IP 2013 JUNI     1,54 16,05 3,76 41,53 39,22 2,42 104,4 

Bina Amw 2013 JUNI     1,81 24,43 0,78 4,04 43,9 9,3 

104,7

1 

Amanah U 2013 

SEPTEM

BE 1,68 12,46 3,4 62,86 62,28 0,41 75,96 

insan Ci 2013 

SEPTEM

BE 1,41 35 -4,02 -107,7 79,98 14,68 59,67 

Al Ihsan 2013 

SEPTEM

BE 0,93 17 1,84 19,47 80,77 11,3 68,6 

Al-Ma'So 2013 

SEPTEM

BE 1,68 20,67 4,63 43,62 53,43 7,68 88,06 

Amanah R 2013 

SEPTEM

BE 1,45 12,53 3,61 25,71 51,7 12,33 81,2 

Harta IP 2013 

SEPTEM

BE 1,56 22,11 8,17 55,66 39,62 2,4 

102,5

2 

Bina Amw 2013 

SEPTEM

BE 1,75 25,41 2,07 10,88 45,03 10,03 

104,5

7 

Amanah U 2013 

DESEMB

ER 1,7 12,69 3,53 59,64 60,84 0,7 76,93 

insan Ci 2013 

DESEMB

ER 1,5 44,75 -2,33 -72,69 79,87 8,53 64,02 

Al Ihsan 2013 

DESEMB

ER 0,92 18 3,31 36,79 79,54 10,43 74,26 

Al-Ma'So 2013 DESEMB 1,78 20,27 3,71 35,37 57,73 5,58 87,56 
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ER 

Amanah R 2013 

DESEMB

ER 1,48 12,42 4,07 33,79 69,11 8,74 81,68 

Harta IP 2013 

DESEMB

ER 1,61 21,28 5,95 42,74 40,81 2,1 

102,1

2 

Bina Amw 2013 

DESEMB

ER 1,79 25,33 0,63 3,37 45,18 7,93 

102,6

8 

Amanah U 2014 MARET    1,69 11,77 3,56 68,77 51,98 1,33 75,78 

insan Ci 2014 MARET    1,32 35,52 -3,3 -124,98 58,42 5,12 84,51 

Al Ihsan 2014 MARET    0,94 22 1,6 13,39 67,08 12,61 69,29 

Al-Ma'So 2014 MARET    1,51 18,17 5,69 59,65 49,04 4,42 89,23 

Amanah R 2014 MARET    1,54 14,41 3,4 4,35 61,65 9,36 76,97 

Harta IP 2014 MARET    2,04 21,91 1,38 13,64 36,11 1,94 

103,2

9 

Bina Amw 2014 MARET    1,94 25,33 0,63 3,37 47,18 7,71 

102,6

8 

Amanah U 2014 JUNI     1,73 12,58 4,57 66,83 51,91 1,42 87,43 

insan Ci 2014 JUNI     1,43 36,15 -4,14 -188,37 57,2 5,32 89,47 

Al Ihsan 2014 JUNI     0,93 20 2,93 25,16 70,13 11,68 76,89 

Al-Ma'So 2014 JUNI     1,54 18,16 5,21 57,2 50,08 4,54 91,61 

Amanah R 2014 JUNI     0,55 11,61 3,41 16,02 59,61 8,1 98,31 

Harta IP 2014 JUNI     2,09 16,98 2,49 18,72 38,96 2,27 

102,4

4 

Bina Amw 2014 JUNI     1,74 25,52 1,86 9,93 44,8 7,47 

101,6

9 

Amanah U 2014 

SEPTEM

BE 1,7 14,68 4,09 71,13 56,68 1,29 76,18 

insan Ci 2014 

SEPTEM

BE 1,68 36,15 -1,41 -81,73 68,78 12,25 72,74 

Al Ihsan 2014 

SEPTEM

BE 0,94 19 2,5 25,28 77,46 9,06 68,1 

Al-Ma'So 2014 

SEPTEM

BE 1,54 17,47 4,34 53,91 51,63 4,97 83,73 

Amanah R 2014 

SEPTEM

BE 1,48 12,17 2,95 21,42 59,15 11,8 91,51 

Harta IP 2014 

SEPTEM

BE 2,08 16,28 3,64 27,52 38,09 2,29 

102,0

7 

Bina Amw 2014 

SEPTEM

BE 1,79 26,39 1,06 5,53 46,21 7,35 99,94 

Amanah U 2014 

DESEMB

ER 1,7 15,33 4,01 67,67 67,62 0,87 78,82 

insan Ci 2014 

DESEMB

ER 1,65 35,91 -2,3 -142,77 62,94 13,62 86,12 

Al Ihsan 2014 DESEMB 1,04 18 1,44 15,25 86,52 11,27 62,7 
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ER 

Al-Ma'So 2014 

DESEMB

ER 1,65 16,65 3,76 45,61 55,2 4,03 88,28 

Amanah R 2014 

DESEMB

ER 1,45 12,2 4,11 51,56 56,31 10,41 83,6 

Harta IP 2014 

DESEMB

ER 2,12 12,17 4,2 36,06 38,69 2,05 

102,0

7 

Bina Amw 2014 

DESEMB

ER 1,82 27,65 -0,24 -1,21 47,88 5,81 

101,7

7 

Amanah U 2015 MARET    1,61 76,92 4,47 95,7 50,62 1,3 76,92 

insan Ci 2015 MARET    1,49 39,98 2,3 123,59 53,94 17,19 76,74 

Al Ihsan 2015 MARET    1,06 17 1,31 12,77 65,56 10 64,53 

Al-Ma'So 2015 MARET    1,63 17 4,63 56,91 51,87 3,35 78,95 

Amanah R 2015 MARET    1,5 14,16 4,32 22,84 55,71 10,98 81,39 

Harta IP 2015 MARET    2,08 11,38 0,98 8,29 35,46 5,23 

101,6

5 

Bina Amw 2015 MARET    1,91 28,09 -0,26 -1,21 55,66 11,5 93,39 

Amanah U 2015 JUNI     1,92 13,53 4,22 90,01 53,31 1,48 92,95 

insan Ci 2015 JUNI     1,46 36,2 1,96 100,91 56,85 26,21 89,51 

Al Ihsan 2015 JUNI     1,17 17 1,73 16,39 81,97 8,77 77,71 

Al-Ma'So 2015 JUNI     1,58 15,95 5 55,97 50,48 3,58 90,94 

Amanah R 2015 JUNI     1,48 13,09 4,62 25,32 54,65 11,56 92,78 

Harta IP 2015 JUNI     2,12 11,85 1,84 15,51 37,14 2,65 

100,7

1 

Bina Amw 2015 JUNI     2,82 26,2 -19,65 -83,63 78,66 8,92 87,58 

Amanah U 2015 

SEPTEM

BE 1,69 14,17 4,21 92,57 55,99 1,49 87,21 

insan Ci 2015 

SEPTEM

BE 1,45 32,39 -1,67 -95,9 65,87 34,29 84,64 

Al Ihsan 2015 

SEPTEM

BE 1,17 17 1,38 15,5 86,21 8,47 67,55 

Al-Ma'So 2015 

SEPTEM

BE 1,46 15,24 5,55 79,29 51,64 3,41 90,83 

Amanah R 2015 

SEPTEM

BE 1,45 13,64 4,95 30,11 52,89 10,61 89,73 

Harta IP 2015 

SEPTEM

BE 2,25 12,26 2,68 21,08 37,47 2,63 

100,7

8 

Bina Amw 2015 

SEPTEM

BE 5,19 22,88 -16,27 -68,8 99,39 10,79 86,27 

Amanah U 2015 

DESEMB

ER 1,7 15,28 3,81 79,98 56,69 1,7 82,53 

insan Ci 2015 

DESEMB

ER 1,51 31,6 -2,77 -157,58 69,84 30,45 76,68 

Al Ihsan 2015 DESEMB 1,17 14 2,41 20,24 81,26 9,32 79,45 
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ER 

Al-Ma'So 2015 

DESEMB

ER 1,5 13,65 3,46 41,45 60,93 3,62 89,49 

Amanah R 2015 

DESEMB

ER 1,55 12,66 4,11 35,01 59,9 9,17 79,93 

Harta IP 2015 

DESEMB

ER 2,1 12,44 3,46 24,79 37,14 2,29 97,89 

Bina Amw 2015 

DESEMB

ER 9,51 20,87 -16,79 -59,1 

116,6

9 13,03 76,15 

Unawi Ba 2013 MARET    1,08 39,12 -2,07 -7 

121,6

7 3,64 

157,7

6 

Sarana P 2013 MARET    1,4 12,4 0,68 7,97 56,61 7,88 74,49 

Bhakti H 2013 MARET    1,21 24 1 5,3 69,22 9,36 75,3 

Daya Art 2013 MARET    1,35 12,01 4,19 60,84 50,9 7,24 87,32 

BPRS Rah 2013 MARET    1,02 40,23 -6,37 -20,22 74,67 11,27 62,19 

Madinah  2013 MARET    1,18 24,93 2,49 10,91 72,74 6,56 

108,0

2 

Bumi Rin 2013 MARET    2,19 9,05 10,22 152,53 30,61 2,99 

133,3

3 

Unawi Ba 2013 JUNI     1,11 38,49 -1,84 -6,24 99,71 4,25 

150,8

7 

Sarana P 2013 JUNI     1,39 11,45 0,91 10,88 61,01 6,51 82,39 

Bhakti H 2013 JUNI     1,21 26 2,48 12,25 62,51 12,27 83,6 

Daya Art 2013 JUNI     1,3 19,72 3,45 30,92 55,32 9,27 90,71 

BPRS Rah 2013 JUNI     1,07 422,23 -5,16 -18,3 75,63 10,26 59,14 

Madinah  2013 JUNI     1,15 23,39 2,93 12,59 68,24 7,25 

122,1

8 

Bumi Rin 2013 JUNI     2,24 8,92 21 309,38 28,45 2,36 

155,8

9 

Unawi Ba 2013 

SEPTEM

BE 1,13 39,7 -2,86 -9,73 99,24 5,19 

146,4

7 

Sarana P 2013 

SEPTEM

BE 1,41 14,67 1,8 16,64 57,42 5,96 83,83 

Bhakti H 2013 

SEPTEM

BE 1,18 27 2,5 12,59 68,45 16,28 75,58 

Daya Art 2013 

SEPTEM

BE 1,79 15,41 -1,13 -12,72 74,09 40,91 82,88 

BPRS Rah 2013 

SEPTEM

BE 1,06 42,08 -5,27 -19,5 76,65 10,54 76,27 

Madinah  2013 

SEPTEM

BE 1,12 23,67 3,65 15,41 66,19 5,51 

113,1

4 

Bumi Rin 2013 

SEPTEM

BE 3,02 14,66 4,86 95,95 40,78 2,8 

150,9

5 

Unawi Ba 2013 DESEMB 1,17 38,35 -2,5 -11,98 96,16 0,53 74,15 
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ER 

Sarana P 2013 

DESEMB

ER 1,38 15,82 2,47 26,57 56,01 6,58 77,15 

Bhakti H 2013 

DESEMB

ER 1,21 27 1,6 8,9 72,53 4,71 63,7 

Daya Art 2013 

DESEMB

ER 1,4 21 3,07 28,29 57,83 17,84 78,89 

BPRS Rah 2013 

DESEMB

ER 1,07 40,87 2,09 6,52 74,21 9,23 83,59 

Madinah  2013 

DESEMB

ER 1,08 23,4 3,39 13,32 62,62 3,45 97,59 

Bumi Rin 2013 

DESEMB

ER 2,03 16,67 3,89 27,67 39,83 2,31 96,75 

Unawi Ba 2014 MARET    1,28 42,36 0,14 0,61 72,67 2,04 78,52 

Sarana P 2014 MARET    1,51 12,04 0,34 4,52 56,56 8,9 86,83 

Bhakti H 2014 MARET    1,29 27 0 0 90,16 8,84 68 

Daya Art 2014 MARET    1,3 21,58 2,85 16,18 56,02 2,85 79,54 

BPRS Rah 2014 MARET    0,94 37,87 2 6,74 78,36 9,85 86,29 

Madinah  2014 MARET    1,21 106,65 2,96 15,96 78,27 8,4 

101,4

1 

Bumi Rin 2014 MARET    1,93 19 14,8 122,2 29,11 3,68 

139,9

6 

Unawi Ba 2014 JUNI     1,32 40,59 -0,26 -0,91 75,2 1,98 

100,4

9 

Sarana P 2014 JUNI     1,5 11,46 1,06 12,39 54,99 9,96 88,99 

Bhakti H 2014 JUNI     1,29 24 0 0 85,36 17,93 75,5 

Daya Art 2014 JUNI     1,23 20,07 2,89 18,68 59,63 12,4 82,97 

BPRS Rah 2014 JUNI     1,08 34,81 1,59 5,08 76,92 9,9 81,77 

Madinah  2014 JUNI     1,15 20,14 3,27 17,54 67,11 6,21 98,23 

Bumi Rin 2014 JUNI     1,97 17,93 5,51 6 32,51 2,98 

175,8

7 

Unawi Ba 2014 

SEPTEM

BE 1,29 42,52 -1,42 -5,67 83,59 3,02 99,29 

Sarana P 2014 

SEPTEM

BE 1,5 11,95 2,68 30,43 49,18 9,02 89,26 

Bhakti H 2014 

SEPTEM

BE 1,32 25 0,23 1,32 82,43 19,52 70,36 

Daya Art 2014 

SEPTEM

BE 5,26 8 -0,78 -16,88 

119,2

1 30,72 80,68 

BPRS Rah 2014 

SEPTEM

BE 1,08 90,01 1,76 5,62 74,79 11,14 80,24 

Madinah  2014 

SEPTEM

BE 1,18 20,02 2,77 14,7 67,67 3,93 91,97 

Bumi Rin 2014 SEPTEM 1,91 18,69 6,14 65,04 35,52 3,79 184,4
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BE 2 

Unawi Ba 2014 

DESEMB

ER 1,33 36,73 -2,25 -9,12 84,62 2,27 92,95 

Sarana P 2014 

DESEMB

ER 1,54 12,8 3,66 40,15 48,92 14,46 85,99 

Bhakti H 2014 

DESEMB

ER 1,35 44 0 0 86,52 11,28 88 

Daya Art 2014 

DESEMB

ER 5,36 9,46 -8,17 -138,71 

122,6

4 46,26 78,17 

BPRS Rah 2014 

DESEMB

ER 1,1 36,53 1,33 4,24 74,64 10,96 70,37 

Madinah  2014 

DESEMB

ER 1,14 19,81 3,53 18,75 61,48 3,42 87,76 

Bumi Rin 2014 

DESEMB

ER 2,17 19 2,2 20,36 42,22 4,02 

170,0

6 

Unawi Ba 2015 MARET    1,36 33,38 0,42 -1,8 66,55 0,79 99,2 

Sarana P 2015 MARET    1,65 12,31 0,31 3,85 58,37 13,86 78,03 

Bhakti H 2015 MARET    1,54 43 0 0 89,65 19,63 88 

Daya Art 2015 MARET    1,63 11,32 -11 -219,74 

102,9

5 43,71 73,33 

BPRS Rah 2015 MARET    1,23 35,27 1,34 4,81 70,67 11,58 35,27 

Madinah  2015 MARET    1,14 17,95 3,72 25,59 66,8 3,9 95,91 

Bumi Rin 2015 MARET    -0,22 -0,2 -13,25 -96,62 

500,2

5 54,16 

108,8

7 

Unawi Ba 2015 JUNI     1,41 29,18 -0,14 -0,66 71,76 1,66 

118,2

5 

Sarana P 2015 JUNI     1,88 13,19 0,17 1,86 64,64 16,81 94,6 

Bhakti H 2015 JUNI     1,72 42 -1,11 -3,61 89,87 24,02 90,65 

Daya Art 2015 JUNI     1,24 12,67 -13,14 -152,1 89,52 38,92 87,95 

BPRS Rah 2015 JUNI     1,24 35,45 1,63 5,8 72,43 17,96 88,59 

Madinah  2015 JUNI     1,18 16,56 3,54 25,05 62,74 4,46 

107,3

1 

Bumi Rin 2015 JUNI     -2,06 16,89 -5,99 -28,69 

114,0

6 40,81 

106,5

5 

Unawi Ba 2015 

SEPTEM

BE 1,38 28,65 -0,65 -3,34 74,54 1,57 127,4 

Sarana P 2015 

SEPTEM

BE 0,87 17,47 0,87 7,37 59,98 15,96 72,01 

Bhakti H 2015 

SEPTEM

BE 2,13 42 0 0 

105,3

2 24,03 77,5 

Daya Art 2015 

SEPTEM

BE 1,32 9,86 -5,13 -31,07 99,66 42,86 88,71 

BPRS Rah 2015 

SEPTEM

BE 1,19 38,92 1,76 4,03 69,82 19,59 77,72 
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Madinah  2015 

SEPTEM

BE 1,18 16,15 4,4 32,56 60,49 4,24 97,76 

Bumi Rin 2015 

SEPTEM

BE -13,86 17,93 -6,63 -29,28 92,45 36,87 206,6 

Unawi Ba 2015 

DESEMB

ER 0,65 30,48 -0,76 -4,24 74,09 0,91 

100,8

7 

Sarana P 2015 

DESEMB

ER 1,8 13,76 1,3 16,5 59,91 12,34 68,46 

Bhakti H 2015 

DESEMB

ER 1,72 45 -3,8 -13,77 98,51 11,65 76,6 

Daya Art 2015 

DESEMB

ER 1,04 14,65 0,39 3,26 83,19 29,94 77,24 

BPRS Rah 2015 

DESEMB

ER 1,21 39,36 0,69 2,29 74,65 20,26 64,39 

Madinah  2015 

DESEMB

ER 1,17 89,07 3,54 25,59 61,48 3,24 92,8 

Bumi Rin 2015 

DESEMB

ER -1,53 32,9 -15,73 -37,98 

131,4

1 39,91 

163,1

9 
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